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Latarbelakang: Media sosial sangat penting selama wabah 
Covid-19 untuk memberikan perawatan diabetes jarak jauh 
secara terus menerus. Tujuan: Penelitian ini menginvestigasi 
efektivitas Dia-Care Telemonitoring menggunakan WhatsApp 
terhadap distress psikologi, kadar gula darah puasa, dan 
pengetahuan diabetes. Penelitian ini merupakan randomized 
control trial pada pasien diabetes tipe 2 di Puskesmas Kebon 
Jeruk dan Kalideres. Dalam intervensi 1 bulan, pasien (n= 72) 
diacak ke kelompok kontrol dan kelompok intervensi. Semua 
hasil seperti Gula Darah Puasa, Pengetahuan Diabetes, dan 
Skala Stres Kecemasan Depresi dikumpulkan pada awal dan 
setelah intervensi secara langsung. Hasil: 30 pasien 
menyelesaikan penelitian (15 kelompok kontrol, 15 kelompok 
intervensi). Pada kelompok kontrol dan intervensi, terjadi 
peningkatan yang signifikan pada pengetahuan diabetes 
setelah 1 bulan intervensi. Hanya kelompok intervensi yang 
secara signifikan menurunkan level depresi (rerata= 2.47, SD= 
1.59, p= 0.04). Kesimpulan: Dia-Care Telemonitoring 
menggunakan WhatsApp mendukung perawatan diabetes 
jarak jauh untuk meningkatkan pengetahuan diabetes, gula 
darah puasa dan tingkat depresi. 

 

Kata-kata kunci: Perawatan diabetes, Telemonitoring, 
Diabetes tipe 2, Pengetahuan, Depresi 
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International Diabetes Federation 

melaporkan bahwa 336 juta orang di seluruh 
dunia mengidap Diabetes Melitus Tipe 2 dan 
setiap tahun nya kematian akibat Diabetes tipe 2 
sebanyak 4,6 juta jiwa. Penyakit ini mengenai 
12% populasi dewasa di Amerika Serikat dan 
lebih dari 25% pada penduduk usia lebih dari 65 
tahun (IDF Diabetes Atlas Fifth Edition, 2011) . 

Indonesia berada di urutan ke 6 dari 10 
Negara penderita diabetes (20-79 tahun) dengan 
angka kejadian 10.3 juta jiwa pada tahun 2017, 
sedangkan di tahun 2019 Indonesia berada di 
urutan ke 7 dengan angka kejadian  penyakit 
diabetes yaitu 10.7 juta jiwa. Prevalensi diabetes 
di Indonesia sendiri menunjukan peningkatan 
dari yang sebelumnya 10.3 juta penduduk di 
tahun 2017 menjadi 10.7 juta penduduk 
(Internation Diabetes Federation, 2019). 
Menurut (Riskesdas, 2018) terjadi peningkatan 
prevalensi Diabetes Melitus (DM) di Indonesia 
pada penduduk umur  ≥ 15 tahun yaitu menjadi 
2%. Berdasarkan kategori usia, penderita DM 
tertinggi berada pada rentang umur 55 – 64 
tahun dan 65 – 74 tahun. Berdasarkan jenis 
kelamin, perempuan lebih banyak yang 
menderita DM dibandingkan laki – laki dengan 
jumlah presentase perempuan 1,8% dan laki – 
laki 1,2%. Berdasarkan daerah domisili penderita 
DM lebih banyak berada di perkotaan dengan 
presentase 1.,9%.   

Menurut American Diabetes Association 
(ADA, 2012), diabetes melitus adalah kelompok 
penyakit metabolik yang ditandai dengan 
keadaan hiperglikemia dan terjadi karena 
gangguan sekresi insulin dan kerja dari insulin 
atau kedua. Hiperglikemia yaitu tingginya kadar 
glukosa di dalam darah. Para pasien 
menganggap diagnosis Diabetes Tipe 2 sebagai 
ancaman bagi kesehatan mereka, dan diagnosis 
tersebut menghasilkan representasi kognitif dan 
emosional Diabetes Tipe 2. Emosi yang terkait 
dengan diagnosis termasuk ketakutan akan 
masa depan, kekhawatiran, penolakan, 
kesedihan, dan kekecewaan. Para pasien juga 
bertanya-tanya apakah mungkin ada kesalahan 
dalam hasil tes mereka karena mereka tidak 
menunjukkan gejala apa pun. Representasi ini, 

1. Hasil  
Efektivitas Telemonitoring Dia-care 

Perbedaan hasil pada awal dan bulan 1 
tindak lanjut di Grup A disajikan pada Tabel 1. 
Temuan kami menemukan bahwa pasien 
diabetes tipe 2 yang menerima perawatan 
biasa secara signifikan mengurangi glukosa 
darah puasa dari 193,13 (SD 68,87) menjadi 
132,86 (SD 32,88, p = 0,001) dan secara 
signifikan meningkatkan pengetahuan 
diabetes dari 8,33 (SD 2,89) menjadi 9,73 (SD 
2,08, p=0,03). 

Temuan kami tentang efektivitas 
telemonitoring Dia-care menggunakan 
WhatsApp setelah intervensi Bulan 1 di Grup B 
ditunjukkan pada Tabel 2. Studi ini 
menemukan bahwa memberikan 
telemonitoring Dia-care kepada kelompok 
intervensi secara signifikan meningkatkan 
kadar glukosa darah puasa dari 221,2 (SD 
89,27) menjadi 191,73 (83,05, p=0,001), gejala 
depresi dari 3,8 (SD 3,05) hingga 2,47 (SD1,59, 
p= 0,04), dan pengetahuan diabetes dari 7,8 
(SD 9,43) hingga 9,43 (SD 2,47, p= 0,03). 

 
2. Manfaat 

 
Hasil studi ini menemukan bahwa Dia-care 
telemonitoring menggunakan WhatsApp 
bermanfaat dan menjanjikan untuk 
membantu keperawatan untuk memfasilitasi 
pengetahuan pasien diabetes tipe 2, kadar 
glukosa darah dan gejala depresi. 

Latar Belakang Hasil dan Manfaat 
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baik kognitif dan emosional, dapat menghasilkan 
efek spesifik dalam proses adaptasi dan 
memerlukan strategi pendekatan yang berbeda, 
khususnya mengenai diet, aktivitas fisik, dan 
perawatan farmakologis. Akhirnya, aspek-aspek 
spesifik mengenai penerimaan dan adaptasi 
pelaksanaan intervensi baru diungkapkan 
(Berenguera et al., 2016). 

Adapun cara yang tepat untuk memberikan 
pendidikan dan penelitian manajamen diri 
diabetes yaitu dengan cara Telemonitoring. 
Telemonitoring merupakan komunikasi jarak 
jauh yang bertujuan untuk memberikan 
informasi layanan kesehatan secara cepat, 
memantau keadaan menggunakan Teknologi 
Komunikasi (Christensen, 2018).  

Maka melalui Diacare telemonitoring 
berbasis aplikasi WhatsApp pasien dapat di 
berikan edukas sehingga di harapkan dapat 
meningkatnya kesadaran pasien diabetes 
melalui berbagi informasi dan diskusi melalui 
aplikasi jejaring sosial mobile, yang sangat 
nyaman, terjangkau dan dapat digunakan setiap 
kalangan sehingga pasien dapat mengelola 
penyakit mereka secara efektif (Alanzi, Bah, et 
al., 2018).  

 

 

1. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
randomized control trial 
2. Waktu dan Tempat Penelitian 
3. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas 

Kecamatan Kalideres yang terletak di Jl. Tj. 
Pura No.14 RT 06/05, RT.7/RW.5, 
Pegadungan, Kec. Kalideres, Kota Jakarta 
Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11830 
dan Puskesmas Kecamatan Kebon Jeruk Jl. 
Kebon Jeruk No. 2 Rt.09/01 Jakarta Barat, DKI 
Jakarta, Indonesia 11530. Penelitian ini 
dilakukan pada Periode bulan April – Juli 
2020. 

4. Prosedur Penelitian 
Berdasarkan jurnal dari (Alazani.,et al, 2018) 
Dalam penelitian tersebut terdapat intervensi 
Dicare Telemonitoring atau edukasi melalui 
aplikasi WhatsApp. Dimana sebelum melakukan 
pemberian edukasi responden di berikan 

Metode 
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kuisioner mengenai sejauh mana pengetahuan 
yang responden miliki tentang Diabetes. Jurnal 
tersebut menggunakan WhatsApp dalam 
memanajemen diabetes dan membuktikan 
bahwa teknologi ini sangat efektif dalam 
menangani penyakit diabetes tipe 2. Hasilnya 
menunjukkan bahwa WhatsApp adalah aplikasi 
pesan seluler dapat digunakan sebagai alat yang 
efektif untuk meningkatkan pengetahuan 
diabetes dan self-efficacy.   Pengajuan ijin 
penelitian dan etik penelitian (ethical clearance) 
dilakukan pada Universitas Esa Unggul. 
 
5. Analisa Data  
Analisa homogenitas adalah Analisa mengenai 
sama tidaknya variansi – variansi dua buah 
distribusi atau lebih. Uji homogenitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah data dalam variabel X 
dan Y bersifat homogen atau tidak, sehingga 
dapat terhindar dari hasil yang bias. Dalam 
analisa ini menggunakan tehnik crossectional 
yang di gunakan dalam satu waktu. 
 
Analisis uji bivariat ini dilakukan dengan 
menggunakan Paired T Test  dimana bertujuan 
untuk menguji Pengetahuan, status emosional 
dan Gula Darah puasa. Ada tidaknya perbedaan 
mean untuk dua kelompok yang berpasangan, 
dimana subjek nya sama namun memiliki dua 
perlakuan atau pengukuran yang berbeda 
dimana ada pre test dan  post test atau ada 
pengukuran tahap 1 dan tahap 2 (Muhammad 
Nisfiannoor, 2013). 

 
Penelitian ini merupakan penelitian yang sejalan 
dengan Rencana Strategis Pengabdian Kepada 
Masyarakat dan Rencana Induk Penelitian 
Periode 2017- 2021 Universitas Esa Unggul 
(RENSTRA dan RIP Universitas Esa Unggul) yaitu 
Kualitas Keseahtan, Penyakit Tropis, Gizi dan 
Obat-obatan. Penelitian ini merupakan wujud 
dalam mengembangkan model intervensi yang 
ditargetkan pada setiap populasi diabetes tipe 2 
baik dewasa dan lansia untuk mencapai derajat 
kesehatan yang optimal selama pandemic Covid-
19. Strategi dalam penelitian adalah 
mengobservasi dan mengevaluasi efektifitas 
penerapan teknologi berbasis teks WhatsApp 

 

Kami mengucapkan terima kasih kepada 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (LPPM) Universitas Esa Unggul 
yang telah memberikan dan mendukung 
bantuan dana penelitian. 

Skema LITABMAS 

Ucapan terimakasih 
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dalam mengelola perawatan diabetes tipe 2 
jarak jauh di komunitas atau di rumah 
(Homecare). 
 
Penelitian ini juga sejalan dengan Rencana 
Strategis Penelitian Prodi Keperawatan Periode 
2016-2022 dimana model intervensi yang akan 
dibentuk akan dikembangkan dalam bentuk 
homecare keperawatan yang berbasis teknologi 
yang mencakup bio-psiko-sosio-kultural. 
Homecare keperawatan ini merupakan usulan 
terbarukan dari keperawatan untuk 
mengoptimalkan kinerja perawat jarak jauh 
selama pandemic berlangsung. Proyek ini 
merupakan strategi market yang dapat 
mengembangkan kewirausahaan keperawatan 
dalam memberikan pelayanan kesehatan 
komprehensif untuk masyarakat. 
Hasil dari penelitian ini akan digarap untuk 
mencapai luaran penelitian yaitu publikasi 
internasional, Hak Cipta, dan juga diseminasi 
penelitian melalui konferens international. 
Luaran dari penelitian ini diharapkan mampu 
mewujudkan RENSTRA dan RIP Universitas Esa 
Unggul Periode 2017- 2021 yang berkelanjutan. 
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